attribute komunitasnya. Kemajuan pisik
seperti itu merupakan anomali karena lebih
banyak bersifat kekinian dan secara
fundamental tidak sesuai dengan prinsip
dan tuntutan global competition. Tanpa
orientasi terhadap pengembangan sumber-
daya manusia, maka proses penciptaan nilai
bagi pelanggan (internal dan eksternal)
diperkirakan akan dihadapkan pada ber-
bagai distorsi. Proses aliansi stratejik melalui
cooperation secara sehat, mengandung kon-
sekwensi tuntutan responsibility yang
akhirnya bermuara pada kompetensi
sumberdaya manusia Pemda.

Secara umum selama empat tahun
terakhir komunitas mengalami perubahan
cepat dalam struktur berpikir, disiplin
pribadi serta motivasi kebutuhannya. Di lain
pihak proses demokratisasi juga memberi-
kan ruang komunitas semakin lebar. Kemu-
dian sebagai konsekuensinya, proses
institusi dan manajemen akan dihadapkan
pada berbagai euphoria dan konflik melalui
isu, rumor dan gunjingan. Dilema semakin
rumit, ketika ditengarai bahwa belum tentu
setiap ranah manajemen subsistem Pemda
mampu melakukan resolusi konflik secara
sehat. Semua keraguan itu disebabkan
berbagai faktor penyebab distorsi terhadap
solusi stratejik yang penuh kompleksitas
tersebut.

Distorsi tersebut disebabkan karena
kurang sempurnanya fokus perhatian
institusi dan manajemen terhadap delapan
elemen critical success factors, yaitu: (1)
komitmen terhadap visi dan misi, (2)
personal reinventing, (3) effective internal
communication, (4) penyediaan service
excellence, (5) adaptasi dengan lingkungan,
(6) keunggulan bersaing, (7) fleksibilitas
organisasi, dan (8) pembangunan trust.
Kedelapan elemen ini merupakan pilar dari
orientasi pendekatan manajemen melalui
pengembangan integritas, kepercayaan dan
komitmen, yang semuanya bersumber pada
hati nurani. Karena itu, terhadap delapan
elemen tersebut selayaknya segera di respon
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positif oleh institusi dan manajemen Pemda
sebagai pendekatan baru di bidang mana-
jemen, yaitu manajemen berdasarkan hati
nurani (managing with a conscience).

Pendekatan manajeinen berdasar-
kan hati nurani mempunyai keunikan,
karena dapat diasosiasikan dengan sikap
proaktif komunitas Pemda terhadap
substansi tuntutan masyarakat, sekaligus
memberikan sinerji terhadap proses belajar
dan pengembangan kinerja Pemda. Dengan
demikian menjadi suatu harapan, bahwa
Pemda akan mendapatkan percepatan
fundamental terhadap upaya value creating
process. Proses ini diharapkan pula dapat
mewujudkan longlife customer loyalty yang
mampu proaktif menciptakan kebutuhan
pelanggan potensial, serta mampu pula
membawa kinerja Pemda pada siklus
institusi lebih baik di masa depan.
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